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ABSTRAK
(A) Nama : Kevin Hoo Kurniawan (NIM: 217221001)
(B) Judul : Perbandingan Hunian Berimbang Antara Indonesia Dengan

Filipina
(C) Halaman : 161 Halaman
(D) Kata Kunci : Hunian Berimbang, Pengembang, Konversi
(E) Isi  :Upaya untuk mewujudkan hunian yang layak bagi seluruh

rakyat Indonesia dengan menjamin tersedianya rumah
mewah, menengah dan sederhana serta mewujudkan
kerukunan antar golongan masyarakat telah diupayakan
pertama kali yang dinamakan hunian berimbang melalui
SKB 3 Menteri Tahun 1992. Selanjutnya hunian berimbang
ini dikembangkan lebih lanjut dengan diundangkannya
beberapa peraturan perundang-undangan yang mendukung.
Begitu juga dengan Filipina yang berupaya untuk
mewujudkan hunian yang layak melalui hunian berimbang
dengan diundangkannya The Republic Act 7279. Dalam
prakteknya, pelaksanaan pembangunan dengan
perbandingan seperti itu sulit dilaksanakan oleh
pengembang, salah satunya karena keterbatasan lahan
khususnya di daerah perkotaan. Tujuan Penelitian adalah
untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang
hukum properti. Metode penelitian yang digunakan adalah
yuridis normatif dengan perbandingan yaitu Indonesia dan
Filipina. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Ketentuan
kewajiban hunian yang diterbitkan oleh Indonesia maupun
Filipina berimbang memiliki tujuan yang sama, namun hanya
cara pemenuhan kewajibannya saja yang beragam bentuknya
serta pemerintah Indonesia dan Filipina terus berusaha untuk
mencari jalan keluar atau titik tengah bagi pengembang
dalam mewujudkan hunian berimbang dimana pengembang
diberikan opsi alternatif untuk memenuhi kewajiban hunian
berimbangnya. Saran dari penulis adalah segera mengatur
dan mengundangkan Peraturan Menteri mengenai rumus
konversi bagi Indonesia, membentuk badan baru untuk
mengawasi pelaksanaan Hunian Berimbang dan meninjau
kembali opsi alternatif yang diberikan kepada pengembang
bagi Filipina, serta mengadakan sosialiasi mengenai hunian
berimbang kepada pengembang baik di Indonesia maupun
Filipina

(F) Acuan : 81 (2001-2023)



ABSTRACT
(A) Name : Kevin Hoo Kurniawan (NIM: 217221001)
(B) Title : Balanced Housing Comparison Between Indonesia and the

Philippines
(C) Pages : 161 pages
(D) Keywords : Balanced Housing, Developer, Conversion
(E) Contents : The ideal of creating a decent place to live for all Indonesian

people by ensuring the availability of luxury, medium and simple
houses as well as realizing harmony between groups of society has
been regulated for the first time in history in what is called balanced
housing through SKB 3 Menteri of 1992. Furthermore, housing This
balance was further developed with the promulgation of several
supporting laws and regulations. Likewise, the Philippines is trying
to create decent housing through balanced housing with the
enactment of The Republic Act 7279. In practice, implementing
development with such proportions is difficult for developers to
implement, one of which is due to limited land, especially in urban
areas. The aim of the research is to contribute ideas to the field of
property law. The research method used is normative juridical with
a comparison of Indonesia and the Philippines. The conclusion of
this research is that the provisions for balanced housing obligations
issued by Indonesia and the Philippines have the same goal, but only
the way to fulfill the obligations varies in form and the Indonesian
and Philippine governments keep doing their best  to find a way out
for developers in carry out balanced housing where developers are
given alternative options to fulfill their balanced housing
obligations. The author's suggestion is to immediately regulate and
promulgate a Ministerial Regulation regarding the conversion
formula for Indonesia, form a new body to supervise the
implementation of Balanced Housing and review the alternative
options given to developers for the Philippines, as well as hold
outreach regarding balanced housing to developers both in
Indonesia and the Philippines
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